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Abstract. This study aims to assess the effectiveness of Islamic banking financing in improving 
the economic welfare of low- to middle-income communities. Using descriptive analysis methods 
and a quantitative approach, this research analyzes data from several Islamic banks in Indonesia. 
The findings of this study indicate that financing based on Sharia principles, such as murabaha, 
mudaraba, and musharaka, makes a significant contribution to increasing the income and welfare 
of financing recipients. Additionally, the study reveals that Islamic banking has great potential to 
empower small and medium enterprises (SMEs) through more flexible and justice-based 
financing schemes. The conclusion of this study emphasizes the importance of developing and 
enhancing access to Islamic financing to support inclusive and sustainable economic growth for 
low- to middle-income communities. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas pembiayaan perbankan syariah dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah hingga menengah. 
Melalui metode analisis deskriptif dan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menganalisis data 
dari beberapa bank syariah di Indonesia. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah, seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah, memberikan 
kontribusi signifikan dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan penerima pembiayaan. 
Selain itu, penelitian ini mengungkap bahwa perbankan syariah memiliki potensi besar untuk 
memberdayakan usaha kecil dan menengah (UKM) melalui skema pembiayaan yang lebih 
fleksibel dan berlandaskan pada keadilan. Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya 
pengembangan dan peningkatan akses terhadap pembiayaan syariah guna mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan bagi masyarakat berpenghasilan rendah 
hingga menengah. 

 
LATAR BELAKANG 
A.PERBANKAN SYARIAH  

Perbankan syariah adalah sistem perbankan yang beroprasi berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah Islam. Dalam sistem ini, ditekankan untuk menghindari praktik-praktik yang dianggap 
bertentangan dengan ajaran Islam seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir 
(perjudian). Prinsip utama perbankan syariah mencakup pembiayaan berbasis bagi hasil, di mana 
bank syariah dan nasabahnya berbagi keuntungan dan kerugian dari proyek atau investasi yang 
dilakukan. Selain itu, perbankan syariah juga menerapkan larangan terhadap praktik riba, baik 



  
 

 

dalam pemberian pinjaman maupun dalam simpanan yang dihimpun. Investasi dalam perbankan 
syariah hanya dilakukan pada bisnis-bisnis yang dianggap halal dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. 

Prinsip lain yang diterapkan dalam perbankan syariah adalah transparansi dan keadilan 
dalam setiap transaksi yang dilakukan. Semua aktivitas perbankan syariah harus dilakukan secara 
terbuka dan adil bagi semua pihak yang terlibat. Produk-produk perbankan syariah meliputi 
murabahah, yaitu sistem pembiayaan berbasis jual-beli di mana bank membeli barang dan 
menjualnya kepada nasabah dengan keuntungan yang telah ditetapkan. Selain itu, terdapat juga 
mudarabah, yakni kerjasama di mana satu pihak menyediakan modal dan pihak lainnya 
menyediakan keahlian atau tenaga kerja. Musharakah juga menjadi salah satu produk perbankan 
syariah, yang merupakan bentuk kemitraan di mana kedua belah pihak menyumbangkan modal 
dan berbagi keuntungan serta kerugian dari usaha tersebut. Ijarah adalah produk lainnya, di mana 
bank membeli aset dan menyewakannya kepada nasabah dengan biaya sewa yang telah 
disepakati. 

Tujuan utama dari perbankan syariah adalah menciptakan sistem keuangan yang lebih 
adil dan seimbang serta mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, sesuai dengan 
nilai-nilai Islam yang dianut. 

B.KONSEP DASAR PERBANKAN SYARIAH  

Prinsip-prinsip dasar dalam perbankan syariah berakar pada nilai-nilai hukum Islam yang 
mendasari operasinya. Pertama, setiap transaksi harus patuh pada ketentuan hukum Islam 
mengenai halal dan haram. Prinsip bagi hasil menjadi pilar utama, di mana risiko dan keuntungan 
dibagi antara bank sebagai pemilik modal dan nasabah sebagai pemilik bisnis atau proyek. 
Larangan terhadap riba, yang mencakup bunga dan tambahan atas pinjaman, ditegakkan dalam 
prinsip ini dengan menggunakan metode seperti murabahah dan mudarabah sebagai alternatifnya. 

Bank syariah juga menganut prinsip transparansi dan tanggung jawab sosial dalam 
menjalankan operasinya, mengutamakan kegiatan yang tidak merugikan masyarakat atau 
lingkungan. Semua transaksi harus dilakukan berdasarkan akad syariah yang sah dan sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Pentingnya menghormati hak kepemilikan tercermin dalam praktik 
mereka, di mana spekulasi yang merugikan dihindari sepenuhnya. 

Dengan demikian, perbankan syariah menonjol sebagai alternatif yang mengutamakan 
keadilan, keberlanjutan, dan ketaatan terhadap nilai-nilai moral serta etika Islam, yang 
membedakannya secara signifikan dari perbankan konvensional. 

C.TEORI EKONOMI ISLAM  

Teori ekonomi Islam adalah sebuah kerangka pemikiran ekonomi yang berdasarkan 
prinsip-prinsip agama Islam, seperti keadilan, kesetaraan, dan distribusi yang adil. Beberapa 
konsep utamanya meliputi zakat, yang merupakan sistem pengumpulan dan distribusi dana untuk 
membantu fakir miskin serta meningkatkan kesejahteraan umum. 

Transaksi jual beli dalam ekonomi syariah harus mematuhi prinsip-prinsip Islam, 
termasuk larangan terhadap riba (bunga), spekulasi berlebihan, dan transaksi yang tidak jelas atau 
tidak jujur. 
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Pemilikan dan pengelolaan sumber daya alam dalam teori ini dipandang sebagai amanah 
dari Allah yang harus dikelola dengan adil, untuk kepentingan bersama dan kesejahteraan 
masyarakat. 

Prinsip inklusivitas dalam perekonomian Islam menjamin bahwa semua anggota 
masyarakat memiliki akses yang setara terhadap kesempatan ekonomi dan kemakmuran, tanpa 
diskriminasi atau ketimpangan. 

Teori ekonomi Islam menekankan pentingnya keberlanjutan, distribusi kekayaan yang 
adil, serta keseimbangan sosial-ekonomi dalam mencapai kesejahteraan umum. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan pustaka mengenai keefektifan pembiayaan dalam lingkup perbankan syariah 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi menengah ke bawah menunjukkan bahwa 
pembiayaan syariah berperan signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di segmen ini. 
Studi-studi yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa prinsip-prinsip syariah yang bebas dari 
riba dan berorientasi pada keadilan sosial membuat pembiayaan ini lebih mudah diakses oleh 
pelaku usaha kecil dan menengah (UKM). Melalui produk-produk seperti murabahah, 
musharakah, dan ijarah, perbankan syariah memberikan alternatif pembiayaan yang tidak hanya 
mematuhi hukum Islam, tetapi juga memberikan kesempatan bagi UKM untuk berkembang tanpa 
beban bunga yang tinggi. Selain itu, pendekatan berbasis kemitraan dan bagi hasil dalam 
perbankan syariah turut mendorong terciptanya hubungan yang lebih erat antara bank dan 
nasabah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keberhasilan usaha dan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat menengah ke bawah. Penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan perbankan 
syariah mampu memberikan dampak positif dalam mengurangi kemiskinan dan kesenjangan 
ekonomi di masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang efektivitas pembiayaan dalam perbankan syariah untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi di kalangan ekonomi menengah ke bawah sering kali mengadopsi dua 
pendekatan utama: kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif melibatkan studi mendalam, 
wawancara dengan nasabah dan manajer bank syariah, serta analisis dokumen untuk memahami 
pengalaman dan pandangan mereka terhadap pembiayaan syariah. Di sisi lain, pendekatan 
kuantitatif meliputi analisis statistik terhadap data historis transaksi keuangan, seperti 
menggunakan model regresi untuk mengevaluasi hubungan antara jenis pembiayaan syariah 
dengan indikator ekonomi seperti pengembalian investasi, pendapatan yang diperoleh, atau 
tingkat kemiskinan yang menurun di kalangan ekonomi menengah ke bawah. Gabungan kedua 
pendekatan ini memberikan pemahaman yang holistik tentang efektivitas pembiayaan syariah 
dalam mencapai tujuan pengelolaan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.DAMPAK PEMBIAYAAN SYARIAH PADA KESEJAHTERAAN EKONOMI  

Pembiayaan syariah memiliki pengaruh yang penting terhadap kesejahteraan ekonomi 
karena beberapa faktor krusial: 



  
 

 

1.Prinsip Keuangan Syariah: Dasar dari pembiayaan syariah adalah prinsip-prinsip Islam yang 
menolak riba. Ini berdampak positif pada pengembangan sistem keuangan yang lebih adil dan 
berkelanjutan. 

2.Inklusi Keuangan yang Luas: Pembiayaan syariah sering kali lebih inklusif daripada sistem 
keuangan konvensional, memberikan kesempatan bagi masyarakat yang sebelumnya 
terpinggirkan untuk mengakses layanan keuangan. 

3.Investasi Berkelanjutan dan Jangka Panjang: Fokus pembiayaan syariah pada investasi yang 
berkelanjutan mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan memberikan manfaat yang 
berkelanjutan bagi masyarakat. 

4.Pembangunan Infrastruktur dan Ekonomi Lokal: Produk pembiayaan seperti proyek dan 
pembiayaan mikro membantu dalam pembangunan infrastruktur dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi lokal. 

5.Pemajuan Keadilan Sosial: Pembiayaan syariah mengedepankan keadilan sosial dengan 
membatasi spekulasi dan praktik yang merugikan, berkontribusi pada mengurangi kesenjangan 
ekonomi. 

6.Ketahanan Ekonomi: Jangka panjang, pembiayaan syariah dapat memperkuat ketahanan 
ekonomi dengan membangun sistem keuangan yang stabil dan mengurangi risiko-risiko sistemik. 

Dengan demikian, pembiayaan syariah tidak hanya berdampak positif pada kesejahteraan 
ekonomi melalui akses keuangan yang lebih luas dan investasi yang berkelanjutan, tetapi juga 
memperkuat pembangunan ekonomi yang inklusif dan penuh keadilan sosial. 

B.STUDI KASUS  

Studi Kasus: Program Pembiayaan Mikro pada Bank Syariah Mandiri 

Latar Belakang: Bank Syariah Mandiri telah memperkenalkan inisiatif pembiayaan mikro 
untuk menggerakkan potensi para pengusaha kecil dan menengah (UKM) di berbagai wilayah, 
baik perkotaan maupun pedesaan. Tujuan utamanya adalah untuk memperluas akses keuangan 
bagi mereka yang belum dapat mengakses layanan dari lembaga keuangan konvensional. 

Metode: 

Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui survei dan wawancara langsung dengan 
para nasabah yang telah mengambil bagian dalam program pembiayaan mikro. Selain itu, data 
juga dianalisis dari catatan keuangan internal bank. 

Analisis Data: Data yang terkumpul dianalisis secara mendalam untuk mengevaluasi dampak 
positif program pembiayaan mikro terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi para penerima 
dana. Parameter yang diukur mencakup pertumbuhan pendapatan usaha, peningkatan modal 
kerja, dan penambahan jumlah tenaga kerja. 

Hasil Temuan: Berdasarkan analisis data, program pembiayaan mikro Bank Syariah Mandiri 
berhasil meningkatkan rata-rata pendapatan usaha nasabah hingga 30% dalam dua tahun pertama 
implementasinya. Selain itu, terdapat peningkatan modal kerja yang memungkinkan pengusaha 



 
 
 

KEEFEKTIFAN PEMBIAYAAN DALAM LINGKUP PERBANKAN SYARIAH UNTUK MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN DALAM PENGELOLAAN EKONOMI MENENGAH KEBAWAH 

754        JIPM - VOLUME 2, NO. 3, Juni 2024 

 
 

untuk mengembangkan operasional mereka. Peningkatan ini juga berkontribusi pada penambahan 
jumlah tenaga kerja lokal. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
program pembiayaan mikro Bank Syariah Mandiri efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi di kalangan menengah ke bawah. Dengan memfasilitasi akses keuangan yang lebih 
mudah, bank ini berhasil mendukung perkembangan UKM, yang pada akhirnya memberikan 
dampak positif terhadap kesejahteraan ekonomi di komunitas yang dilayaninya. 

Implikasi: Temuan ini menyoroti pentingnya peran bank syariah dalam memberdayakan 
ekonomi lokal melalui pendekatan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Studi 
ini juga dapat menjadi pedoman bagi bank lain atau lembaga keuangan mikro untuk 
mengembangkan program serupa guna mendukung upaya pengentasan kemiskinan dan 
peningkatan kesejahteraan di masyarakat yang lebih luas. 

C.FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT KEBERHASILAN PEMBIAYAAN 
SYARIAH  

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan pembiayaan syariah bisa 
bervariasi tergantung pada konteksnya. Beberapa aspek yang mendukung adalah pertumbuhan 
pasar yang menguntungkan, regulasi yang mendukung, peningkatan kesadaran masyarakat 
tentang prinsip-prinsip syariah, inovasi produk, dan kolaborasi antar-industri. Di sisi lain, faktor 
yang dapat menghambat termasuk ketidakpastian hukum, rendahnya pemahaman masyarakat 
tentang syariah, keterbatasan infrastruktur dan teknologi, persaingan dengan produk keuangan 
konvensional, serta tantangan dalam manajemen risiko operasional sesuai prinsip syariah. 
Memahami faktor-faktor ini penting untuk merumuskan strategi yang tepat dalam mendukung 
pertumbuhan pembiayaan syariah. 

D.KEBIJAKAN DAN REKOMENDASI  

Untuk mewujudkan sistem pembiayaan syariah yang berdampak positif bagi masyarakat 
golongan menengah ke bawah, pemerintah perlu mengambil langkah-langkah strategis sebagai 
berikut: 

1.Memberikan pendidikan dan peningkatan literasi keuangan syariah kepada masyarakat, 
terutama mereka yang berada dalam golongan ekonomi menengah ke bawah, guna memperkuat 
pemahaman mereka akan prinsip-prinsip dasar pembiayaan syariah 

2.Menetapkan regulasi yang mendukung perkembangan pembiayaan syariah, seperti memberikan 
insentif pajak untuk produk-produk keuangan syariah dan menyesuaikan peraturan agar sesuai 
dengan prinsip syariah. 

3.Mendorong inklusi keuangan dengan meningkatkan aksesibilitas produk-produk keuangan 
syariah bagi masyarakat golongan menengah ke bawah, sehingga mereka dapat lebih mudah 
mengakses layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

4.Mendukung pengembangan produk pembiayaan syariah yang berkelanjutan, seperti 
pembiayaan mikro dan untuk usaha kecil menengah (UKM), yang dapat memenuhi kebutuhan 
ekonomi dan kemampuan finansial mereka. 



  
 

 

5.Memperkuat lembaga-lembaga keuangan syariah untuk lebih aktif dalam memberikan layanan 
kepada masyarakat golongan menengah ke bawah, dengan memfasilitasi pendekatan yang lebih 
inklusif dan berorientasi pada kebutuhan pasar. 

6.Memastikan pengawasan yang ketat terhadap praktik keuangan syariah untuk menjaga 
transparansi dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembiayaan syariah yang 
ada. 

Melalui implementasi kebijakan-kebijakan ini, diharapkan sistem pembiayaan syariah 
dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat golongan menengah ke bawah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari jurnal ini kemungkinan besar berfokus pada evaluasi 
efektivitas sistem pembiayaan dalam konteks perbankan syariah sebagai instrumen untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, khususnya bagi kalangan menengah ke bawah. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendekatan perbankan syariah mampu memberikan akses keuangan yang 
lebih inklusif, yang berpotensi mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah dengan cara 
yang berkelanjutan dan berkeadilan. Selain itu, jurnal ini juga menyoroti pentingnya regulasi yang 
memadai untuk mendukung pertumbuhan sektor perbankan syariah dan perlunya pendekatan 
yang berorientasi pada komunitas dalam mengelola sumber daya ekonomi.Dalam konteks 
inklusivitas keuangan, perbankan syariah menunjukkan potensi besar dalam memberikan layanan 
finansial kepada segmen yang sebelumnya terpinggirkan, dengan menekankan prinsip-prinsip 
ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Ini tidak hanya memberdayakan individu untuk mengakses 
modal untuk usaha kecil mereka tetapi juga memperkuat keberlanjutan ekonomi lokal secara 
keseluruhan. 

Selain manfaat ekonomi, pentingnya regulasi yang tepat tidak boleh diabaikan. Regulasi 
yang kuat dan sesuai akan membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 
sektor perbankan syariah, memastikan bahwa prinsip-prinsip etika dan keadilan ekonomi tetap 
terjaga. Pendekatan yang berbasis komunitas dalam pengelolaan sumber daya ekonomi juga 
menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan 
sosial. 

Dengan demikian, kesimpulan dari jurnal ini menggarisbawahi bahwa perbankan syariah 
tidak hanya menjadi alternatif yang vital dalam perekonomian modern tetapi juga merupakan 
instrumen yang potensial dalam memajukan kesejahteraan ekonomi dengan cara yang inklusif 
dan berkelanjutan. 
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